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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala rahmat, karunia dan berkat Nya maka kegiatan 

pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang berjudul Penyuluhan dan pelatihan hidroponik skala 

rumah tangga dalam upaya mendukung ketahanan pangan masyarakat dan pelestarian lingkungan 

di Kelurahan Krendang Jakarta Barat, dapat diselenggarakan pada hari Rabu, 15 Januari 2025 

dengan baik dan lancar serta mendapatkan apresiasi yang positif baik dari peserta dan pihak 

sekolah. Pelatihan dan sosialisasi ini dilaksanakan dalam rangka mewujudkan salah satu 

Tridharma Perguruan Tinggi yaitu dharma Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) serta upaya 

untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan masyarakat. Semoga kegiatan ini dapat 

bermanfaat bagi para peserta PKM yang menjadi sasaran. Terlaksananya PKM dengan baik dan 

lancar tentu tidak terlepas dari dukungan dan bantuan berbagai pihak. Oleh karena itu, kami selaku 

tim pelaksana PKM menyampaikan terima kasih kepada Direktur LPPM beserta staf, 

Subbag.PKM FTSP, Kelurahan Krendang, yang telah membantu dalam proses administrasi dan 

pelaksanaan PKM. Akhir kata kami Tim pelaksana PKM mohon maaf yang sebesar-besarnya jika 

terdapat kekurangan dalam pelaksanaannya.  

 

 

Jakarta, 31 Januari 2025 

Tim PKM 
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ABSTRAK 

Pemukiman padat di Jakarta merupakan salah satu isu utama yang dihadapi ibu kota Indonesia. 

Fenomena ini disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk tingginya angka urbanisasi, pertumbuhan 

penduduk yang pesat, dan keterbatasan lahan. Jakarta adalah salah satu kota dengan kepadatan 

penduduk tertinggi di dunia. Di beberapa wilayah, kepadatan bisa mencapai lebih dari 15.000 

orang per kilometer persegi. Banyak kawasan padat penduduk di Jakarta yang tergolong sebagai 

permukiman kumuh (slum areas). Salah satu dampak dari pemukiman padat di Jakarta adalah 

kurangnya penghijauan di Jakarta.  Kawasan padat seperti permukiman informal sering kali tidak 

menyisakan ruang untuk tanaman atau pohon. Lahan kosong yang ada biasanya digunakan untuk 

parkir, bangunan tambahan, atau kebutuhan ekonomi lainnya, bukan untuk penghijauan. Dampak 

lain dari kepadatan penduduk Jakarta adalah kondisi sosial ekonomi penduduknya. Solusi 

memerlukan pendekatan terpadu antara pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta untuk 

menciptakan kehidupan yang lebih layak dan berkelanjutan. Melalui kegiatan PKM ini diharapkan 

menjadi salah satu upaya dalam pemberdayaan ekonomi dalam usaha meningkatkan ketahanan 

pangan skala rumah tangga.  

 

Kata Kunci : 

Hidroponik; Ketahanan Pangan; Pelatihan; Penghijauan; Rumah Tangga  
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ABSTRACT 

Dense housing in Jakarta is one of the main issues facing the Indonesian capital. This phenomenon 

is caused by various factors, including high rates of urbanization, rapid population growth, and 

limited land. Jakarta is one of the cities with the highest population density in the world. In some 

areas, density can reach more than 15,000 people per square kilometer. Many densely populated 

areas in Jakarta are classified as slum areas. One of the impacts of dense housing in Jakarta is the 

lack of greenery in Jakarta.  Dense areas such as informal settlements often leave no room for 

plants or trees. Existing empty land is usually used for parking, additional buildings, or other 

economic needs, not for greening. Another impact of Jakarta's population density is the socio-

economic conditions of its residents. Solutions require an integrated approach between 

government, society and the private sector to create a more decent and sustainable life. Through 

this PKM activity, it is hoped that it will become an effort to empower the economy in an effort to 

increase food security on a household scale. 

 

Keywords: 

Hydroponic, Food security, Training, Household 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kelurahan Krendang adalah salah satu wilayah administrasi di Kecamatan Tambora, Jakarta Barat. 

Luas wilayah relatif kecil dibandingkan dengan kelurahan lainnya, dengan sebagian besar 

wilayahnya berupa permukiman padat penduduk. Kelurahan Krendang mencerminkan kondisi 

khas permukiman padat di Jakarta Barat, dengan berbagai tantangan sosial dan ekonomi. 

Komposisi Penduduk Beragam, dengan mayoritas masyarakat berasal dari latar belakang ekonomi 

menengah ke bawah. Sebagian besar adalah pekerja di sektor informal. Warga kebanyakan bekerja 

sebagai pedagang kecil, buruh, atau pekerja informal lainnya. Banyak ditemukan usaha rumahan 

dan toko kecil di wilayah ini. 

Penduduk Kelurahan Krendang sangat padat, dengan banyak rumah tinggal saling berdekatan. 

Rumah-rumah di Krendang sering kali berdempetan, dengan ruang terbuka yang minim. Salah satu 

dampak dari kepadatan penduduk dan pemukiman Kelurahan Krendang adalah kurangnya 

penghijauan. Penghijauan di pemukiman padat Jakarta menjadi tantangan besar karena 

keterbatasan ruang dan tingginya tingkat urbanisasi. Namun, penghijauan tetap penting untuk 

meningkatkan kualitas lingkungan dan kesejahteraan masyarakat. Pentingnya Penghijauan di 

Kawasan Padat antara lain: 

✓ Mengurangi Polusi Udara: Tanaman berfungsi sebagai penyerap karbon dioksida dan 

partikel polusi lainnya. 

✓ Menurunkan Suhu Lingkungan: Kehadiran pohon dan tanaman dapat mengurangi efek 

urban heat island. 

✓ Mengelola Air Hujan: Tanaman membantu menyerap air hujan dan mengurangi genangan 

atau banjir. 

✓ Meningkatkan Kesejahteraan: Ruang hijau kecil sekalipun dapat memberikan dampak 

positif pada kesehatan mental dan sosial warga. 

 

Hidroponik adalah metode bercocok tanam tanpa menggunakan tanah sebagai media tanam. 

Sebagai gantinya, tanaman tumbuh di media seperti air, pasir, kerikil, atau serbuk gergaji dengan 

larutan nutrisi yang kaya akan mineral. Sistem ini populer karena efisiensinya, terutama di area 

dengan ruang terbatas seperti perkotaan. Sistem hidroponik adalah solusi inovatif untuk bercocok 

tanam di area terbatas, seperti perkotaan atau pemukiman padat. Dengan pemilihan metode yang 
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tepat dan manajemen yang baik, sistem ini dapat mendukung ketahanan pangan, mengurangi 

konsumsi air, dan menghasilkan tanaman yang sehat dan berkualitas. 

No Komponen Hidroponik Deskripsi/Uraian 

1 Jenis Sistem Hidroponik Sistem Wick (Sumbu); Sistem Nutrient Film 

Technique (NFT); Sistem Deep Water Culture 
(DWC); Sistem Ebb and Flow (Flood and Drain);  

dan Sistem Drip (Tetes) 

2 Media Tanam yang 

Digunakan dalam Hidroponik 

✓ Rockwool: Terbuat dari serat mineral. Sangat 

ringan dan menyimpan air dengan baik. 

✓ Cocopeat: Serbuk kelapa yang ramah 
lingkungan dan menyimpan air secara efisien. 

✓ Hydroton (Clay Pebbles): Bola-bola tanah liat 
yang ringan dan dapat digunakan kembali. 

✓ Perlite dan Vermiculite: Media ringan dengan 

porositas tinggi untuk sirkulasi udara dan 
retensi air. 

✓ Pasir atau Kerikil: Media yang murah dan 

mudah ditemukan. 

3 Tanaman yang Cocok untuk 

Hidroponik 

✓ Sayuran daun: Selada, bayam, kangkung. 

✓ Herbal: Basil, mint, parsley. 
✓ Buah kecil: Tomat, stroberi, cabai. 

✓ Tanaman berakar pendek: Pakcoy, sawi. 
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1.2 Masalah 

Pemukiman padat di Jakarta menghadapi berbagai masalah yang kompleks akibat keterbatasan 

ruang, tekanan penduduk, dan kurangnya infrastruktur yang memadai. Berikut adalah beberapa 

masalah utama yang terjadi di pemukiman padat Jakarta: 

✓ Rumah-rumah berdempetan dengan sedikit atau tanpa ruang terbuka, mengakibatkan 

privasi yang sangat minim. 

✓ Akses terbatas ke pendidikan berkualitas, terutama bagi anak-anak dari keluarga 

berpenghasilan rendah. 

✓ Tingkat kriminalitas relatif tinggi, termasuk pencurian, peredaran narkoba, dan tindakan 

kekerasan. 

✓ Sebagian besar penduduk bekerja di sektor informal dengan pendapatan rendah dan tidak 

tetap. 

✓ Ketergantungan pada pekerjaan harian meningkatkan risiko kemiskinan ekstrem. 

✓ Meskipun tinggal di kawasan padat, biaya hidup di Jakarta, termasuk sewa rumah dan 

kebutuhan pokok, tetap tinggi bagi banyak warga. 

✓ Sistem sanitasi yang minim menyebabkan banyak rumah tidak memiliki toilet pribadi dan 

bergantung pada fasilitas umum yang tidak memadai. 

✓ Limbah rumah tangga sering dibuang langsung ke saluran air atau sungai, dan sebagainya 

Pada kegiatan PKM kali ni, permasalahan yang akan difokuskan pada ketahanan pangan 

masyarakat (ekonomi) dan penghijauan di pemukiman padat. Ketahanan pangan di masyarakat 

pemukiman padat Jakarta merupakan tantangan besar yang dipengaruhi oleh keterbatasan 

ekonomi, akses terhadap pangan bergizi, dan keterbatasan ruang untuk produksi pangan. Harga 

pangan sering tidak stabil, terutama saat musim tertentu atau krisis, sehingga menyulitkan keluarga 

berpenghasilan rendah. Banyak keluarga berpenghasilan rendah kesulitan membeli makanan 

bergizi. Sebagian besar konsumsi terdiri dari makanan pokok murah seperti nasi atau mi instan. 

Kebutuhan protein, sayur, dan buah sering kali tidak terpenuhi karena mahalnya harga makanan 

bergizi. Tingginya konsumsi makanan cepat saji dan instan berdampak buruk pada kesehatan, 

termasuk stunting pada anak-anak. 

Permasalahan Prioritas 
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Pada kegiatan PKM, permasalahan yang akan difokuskan pada ketahanan pangan masyarakat 

(ekonomi) dan penghijauan di pemukiman padat.  Tantangan Ketahanan Pangan di pemukiman 

padat seperti Jakarta, antara lain: Keterbatasan Ruang: Tidak adanya lahan untuk bercocok tanam 

atau beternak membuat pemukiman padat sangat bergantung pada rantai distribusi pangan dan 

Tingginya arus urbanisasi meningkatkan jumlah penduduk di kawasan padat, yang memengaruhi 

permintaan pangan dan akses masyarakat terhadapnya. 

 

1.3 Tujuan 

Kegiatan PKM ini bertujuan untuk memberikan penyuluhan dan pelatihan hidroponik sebagai 

upaya mendukung ketahanan pangan masyarakat dan pelestarian lingkungan di Kelurahan 

Krendang Jakarta Barat. 

 

1.4 Manfaat 

Melalui kegiatan PKM ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara langsung dan tepat guna 

bagi masyarakat khususnya di Kelurahan Krendang untuk dapat mengimplentasikan teknologi 

hidroponik dan lebih jauh dapat membantu kemandirian pangan rumah tangga serta penghijauan 

di area pemukiman 

 

1.5 Pendekatan Pemecahan Masalah 

Masalah di pemukiman padat Jakarta saling terkait dan membutuhkan pendekatan yang 

komprehensif untuk penyelesaiannya. Solusi seperti peningkatan infrastruktur, program sosial 

ekonomi, dan penataan ulang ruang kota harus dilakukan dengan melibatkan masyarakat secara 

aktif agar hasilnya berkelanjutan dan efektif. 

Penghijauan di pemukiman padat Jakarta adalah tantangan besar yang memerlukan inovasi dan 

kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta. Meskipun ruang terbatas, solusi 

seperti taman vertikal, urban farming, dan kebun komunitas dapat membantu menciptakan 

lingkungan yang lebih hijau, sehat, dan nyaman.  Beberapa kampung di Jakarta, seperti Kampung 
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Melayu atau Kampung Hijau RW tertentu, berhasil menciptakan lingkungan hijau melalui urban 

farming dan kolaborasi warga. Solusi Kreatif untuk Penghijauan antara lain:  

✓ Taman Vertikal (Vertical Garden): Menggunakan dinding kosong untuk menanam tanaman 

hias atau sayuran. 

✓ Green Roof (Atap Hijau): Mengubah atap rumah menjadi kebun mini atau taman. 

✓ Tanaman Hidroponik: Teknik bercocok tanam tanpa tanah, cocok untuk area sempit. 

✓ Pohon Jalanan: Menanam pohon di sepanjang jalan sempit atau gang untuk memberikan 

naungan dan menyerap polusi. 

Ketahanan pangan masyarakat di pemukiman padat Jakarta bergantung pada kombinasi solusi 

struktural, seperti stabilitas harga dan distribusi pangan, serta inovasi lokal seperti urban farming. 

Kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta sangat penting untuk menciptakan 

ketahanan pangan yang berkelanjutan di kawasan ini. Solusi Kreatif untuk ketahanan pangan 

perkotaan antara lain: 

✓ Perluasan Urban Farming: Pemerintah dapat memberikan pelatihan dan subsidi untuk 

mendukung pertanian perkotaan di kawasan padat. 

✓ Inovasi Teknologi Pangan: Pemanfaatan teknologi seperti hidroponik dan aquaponik dapat 

menjadi solusi untuk produksi pangan di ruang terbatas. 

Dari permasalahan prioritas dan berbagai Solusi kreatif yang diidentifikasi, dipilih pelatihan dan 

penyuluhan sistem hidroponik kepada masyarakat khususnya Kelurahan Krendang sebagai 

kegiatam PKM. 

 

1.6 Sasaran 

Dalam pelaksanaan PKM ini, Mitra PKM terdiri dari: 

✓ Kelurahan Krendang : Pada survey awal, telah dilakukan diskusi identifikasi permasalahan 

mitra serta perencanaan awal pelaksanaan kegiatan PKM (seperti: rencana waktu pelaksanaan, 

target/sasaran PKM, dan sebagainya)   

✓ Masyarakat Krendang sebagai sasaran/target kegiatan. 
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1.7 Pembagian Kerja 

No Nama Kualifikasi Keahlian Tugas dalam kegiatan 

1 Dina P. A 

Hidayat 

Dosen- 

Teknik 

Sipil 

Konsep media 

pelatihan 

Ketua - Penyuluh 

2 Sih Andajani Dosen- 

Teknik 

Sipil 

Penyuluh Anggota- survey dan 

penyuluh 

3 Dewi 

Rintawati 

Dosen- 

Teknik 

Sipil 

Penyuluh Anggota- survey dan 

penyuluh 

4 Tazkiaturrizki Dosen- 

Teknik 

Lingkunga

n 

Konsep 

lingkungan 

Anggota- survey dan 

penyuluh 

5 Fajar Tenaga 

Administra

si 

administrasi Persiapan kegiatan 

6 Muhammad 

Yusuf 

Maulana 

Ibrahim 

Mahasiswa Logistik dan 

peralatan 

Logistik dan peralatan 
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BAB 2. PELAKSANAAN KEGIATAN 

2.1 Persiapan kegiatan 

Secara garis besar pelaksanaan kegiatan PKM terdiri dari: pembuatan proposal, persiapan 

kegiatan, pelaksanaan kegiatan dan pembuatan luaran. Bagan alir kegiatan ditampilkan pada 

gambar berikut: 

 
 

2.2 Materi kegiatan 

Pelaksanaan PKM dilakukan pada bulan Januari 2025 dengan total waktu 1,5 jam, dengan materi 

presentasi berjudul: “PENYULUHAN DAN PELATIHAN HIDROPONIK SKALA RUMAH 

TANGGA DALAM UPAYA MENDUKUNG KETAHANAN PANGAN MASYARAKAT DAN 

PELESTARIAN LINGKUNGAN DI KELURAHAN KRENDANG JAKARTA BARAT” 

 

Proposal

• Pembuatan proposal kegiatan

• Survey awal mitra 

Persiapan

• Pembuatan materi pelatihan

• pembelian peralatan dan persiapan akhir

Pelaksanaan
• Pelaksanaan kegiatan pada bulan Januari 2025

Luaran
• Pembuatan laporan, pengolahan data survey
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2.3 Pelaksanaan/ metode pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan PKM menggunakan metode pelatihan dan penyuluhan (sosialisasi). Kami 

memberikan pelatihan selama 1,5 jam dengan target audiensi sebanyak 30 masyarakat Kelurahan 

Krendang. Secara garis besar, pelaksanaan masing-masing materi terdiri dari:  

1. pemberian materi dan pelatihan pembuatan hidroponik,  
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2. tanya-jawab dan quiz dengan pemberian hadiah 

 

 

3. pengisian kuesioner pada awal dan akhir pelatihan 

 

 

JADWAL PELAKSANAAN 

No Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 survei, FGD, 

pengambilan data awal 

v        

2 Persiapan kegiatan  v v      

3 Pelatihan dan 
penyuluhan (PKM) 

   v     

4 Pembuatan luaran     v v   

5 Evaluasi dan pelaporan       v v 
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BAB 3. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

3.1 Deskripsi 

Universitas Trisakti, merupakan satu-satunya perguruan tinggi swasta di Indonesia yang didirikan 

oleh Pemerintah Republik Indonesia pada tanggal 29 November 1965 melalui Surat Keputusan 

Menteri Perguruan Tinggi dan Ilmu Pengetahuan (PTIP) Nomor 014/dar tahun 1965 yang 

ditandatangani oleh Dr. Sjarif Thajeb. Tanggal 29 November ini kemudian ditetapkan sebagai hari 

kelahiran Universitas Trisakti. Pada saat ini, Usakti memiliki 9 fakultas dan 47 prodi dengan 

akreditasi nasional dan internasional. Visi Usakti adalah “Menjadi Universitas yang andal, 

berstandar internasional dengan tetap memperhatikan nilai-nilai lokal dalam mengembangkan 

ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan budaya untuk meningkatkan kualitas hidup dan peradaban”. 

Misi ketiga adalah  meningkatkan peran serta Usakti dalam mendukung kebutuhan masyarakat 

dan industri melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

Usakti memiliki Lembaga Penelitian dan Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat yang 

dilengkapi dengan DRPMU, DRPMF, dengan 38 Pusat Studi, Pusat Inkubasi, 91 laboratoirum, 

studio/galeri, sarana olah raga, dan kebun percontohan.  Kegiatan penelitian dan PkM tiga tahun 

terakhir adalah 683 penelitian dan 1187 pengabdian dari hibah internal maupun eksternal, 9 

diantaranya mendapat hibah DRPM; 1008 publikasi pada jurnal nasional dan internasional. Luaran 

lebih dari 200 terdiri paten, paten sederhana, hak cipta, desain industri, buku, dan ipteks lainnya. 

Usakti mendorong dosen untuk selalu melibatkan mahasiswa dalam kegiatan PkM. Sistem 

penjaminan mutu internal telah berjalan dalam setiap kegiatan akademik dan non akademik untuk 

peningkatan mutu. Lahan kampus yang  memadai, seluas 92.780 m2, yang tersebar di Kampus A, 

B, F, Menara Batavia, Mega Kuningan, Sentul. 

 

3.2 Kualifikasi tim 

Pada kegiatan PKM ini, tim terdiri dari Dosen dengan kualifikasi jurusan Teknik Sipil dan Teknik 

Lingkungan serta mahasiswa dan tenaga kependidikan/administrasi. Dosen jurusan Teknik Sipil 

dan Lingkungan berperan untuk menyusun materi hidroponik.e 

No Nama Kualifikasi 

1 Dina P. A Hidayat Dosen- Teknik Sipil 

2 Sih Andajani Dosen- Teknik Sipil 
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No Nama Kualifikasi 

3 Dewi Rintawati Dosen- Teknik Sipil 

4 Tazkiaturrizki Dosen- Teknik Lingkungan 

5 Fajar Tenaga Administrasi 

6 Muhammad Yusuf Maulana Ibrahim Mahasiswa 

 

3.3 Fasilitas perguruan tinggi 

No Nama Fasilitas Jenis Fasilitas Catatan 

1 FTSP – Laboratorium 

Statistik dan Komputer 

Laboratorium/Studio Digunakan untuk persiapan pelatihan  
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BAB 4. HASIL YANG DICAPAI 

4.1 Hasil Yang Dicapai Oleh Peserta, Komunitas, dan Pelaksana 

Kegiatan PKM berjalan lancar, sesuai waktu yang ditetapkan dan target audiensi yang 

direncanakan. Berdasarkan hasil survey, terjadi peningkatan pemahaman peserta pelatihan dari 

21% (sebelum pelatihan) menjadi 69% (setelah pelatihan). Pemahaman mengenai Hidroponik 

skala rumah tangga peserta juga meningkat setelah pelaksanaan kegiatan ini. Bagi pelaksana PKM 

yaitu: para dosen dan mahasiswa, kegiatan ini bermanfaat untuk menambah pengalaman 

pengajaran di luar kampus serta bermanfaat dalam menambah jejaring. 
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4.2 Evaluasi: Tingkat ketercapaian hasil, impak, manfaat kegiatan, tolok ukur /tes yang dipakai, sebelum dan setelah 

Survey dilakukan sebelum dan setelah pemberian materi dengan hasil sebagai berikut: 

SEBELUM PELATIHAN SETELAH PELATIHAN 

  

  

26%

53%

21%

0%

Seberapa paham Anda mengenai konsep dasar 
tanaman hidroponik?  
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metode konvensional?
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SEBELUM PELATIHAN SETELAH PELATIHAN 

  

  

62%

32%

6% 0%

Seberapa paham Anda tentang jenis-jenis sistem 
hidroponik 

(seperti NFT, Drip system, wick system)?

Tidak Paham Sedikit Paham Paham Sangat Paham
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Seberapa paham Anda tentang jenis-jenis sistem 
hidroponik 

(seperti NFT, Drip system,  wick system)?
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52%
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Seberapa paham Anda mengenai cara membuat 
sistem hidroponik sederhana di rumah?
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3%
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sistem hidroponik sederhana di rumah?
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SEBELUM PELATIHAN SETELAH PELATIHAN 
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6% 0%

Seberapa paham Anda mengenai kebutuhan alat 
dan bahan untuk menanam dengan 

metode hidroponik?
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SEBELUM PELATIHAN SETELAH PELATIHAN 

  

  

 

77%

16%

6%

0%

Seberapa paham Anda mengenai langkah-langkah 
menyiapkan larutan nutrisi hidroponik?  
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Seberapa paham Anda mengenai langkah-langkah 
menyiapkan larutan nutrisi hidroponik?  

Tidak Paham Sedikit Paham Paham Sangat Paham

65%
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0%

Seberapa paham Anda tentang cara menentukan 
kebutuhan cahaya untuk tanaman hidroponik? 
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3%

Seberapa paham Anda tentang cara menentukan 
kebutuhan cahaya untuk tanaman hidroponik? 

Tidak Paham Sedikit Paham Paham Sangat Paham
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SEBELUM PELATIHAN SETELAH PELATIHAN 

 

 

 

 

55%
39%

6%

0%

Seberapa paham Anda mengenai cara memanen 
tanaman hidroponik dengan benar? 

Tidak Paham Sedikit Paham Paham Sangat Paham

0%
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52%

9%

Seberapa paham Anda mengenai cara memanen 
tanaman hidroponik dengan benar? 

Tidak Paham Sedikit Paham Paham Sangat Paham
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4.3 Faktor Pendukung dan Penghambat Kegiatan 

Pada kegiatan ini, mitra PKM dalam hal ini Kelurahan Krendang sangat mendukung dengan 

menyediakan tempat serta peserta sangat mendukung dan tertib dalam mengikuti pelatihan. Dalam 

pelaksanaan kegiatan PKM ini terjadi kendala antara lain: peserta yang mengikuti pelatihan 

melebihi dari jumlah yang ditetapkan sebelumnya, sehingga starter kit hidroponik yang dibagikan 

tidak mencukupi. 

 

4.4 Integrasi dengan kegiatan penelitian dan PKM 

Rencana penggunaan hasil PKM untuk menunjang Pendidikan dan pengajaran: 

a. Mata Kuliah 
Drainase, Rekayaa Irigasi 

b. Fakultas – Prodi 
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan - TEKNIK SIPIL 

 

 

Rencana penggunaan hasil PKM untuk kegiatan program kreativitas mahasiswa: 

a. Judul 
Peningkatan ketahanan pangan skala rumah tangga di kota besar 

b. Skema 
2518 

c. Jurusan – Prodi 
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan - TEKNIK SIPIL 

d. Deskripsi 
Berisi skenario penanaman hidroponik dalam rangka meningkatkan ketahanan pangan skala rumah 

tangga 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN (REKOMENDASI) 

Kegiatan PKM berjalan lancar, sesuai waktu yang ditetapkan dan target audiensi yang 

direncanakan. Berdasarkan hasil survey, terjadi peningkatan pemahaman peserta pelatihan dari 

21% (sebelum pelatihan) menjadi 69% (setelah pelatihan). Pemahaman mengenai Hidroponik 

skala rumah tangga peserta juga meningkat setelah pelaksanaan kegiatan ini. Bagi pelaksana PKM 

yaitu: para dosen dan mahasiswa, kegiatan ini bermanfaat untuk menambah pengalaman 

pengajaran di luar kampus serta bermanfaat dalam menambah jejaring. 
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Lampiran 1. Foto Pelaksanaan Kegiatan (minimal 4 foto) 

Foto pelaksanaan PKM 
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Foto pelaksanaan PKM 
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Lampiran 2. Surat SPJ (perjalanan) yang sudah tanda tangan masyarakat/ institusi yang 

dikunjungi/ Berita acara kegiatan tanda tangan kedua belah pihak.  
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Lampiran 3. Surat Keterangan Mitra 
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Lampiran 4. Absensi 
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Lampiran 5. Gambar/poster/peta  

lokasi pelaksanaan PKM  

Peta Lokasi 
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Lampiran 6. Materi/modul/poster pelaksanaan/angket dsb 

Materi pelatihan HIDROPONIK 
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Materi pelatihan HIDROPONIK 

 

 

Lampiran 7. Scan/copy KTM mahasiswa dan KTP Alumni  
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Lampiran 8. Lain-Lain  

Spanduk kegiatan PKM :  

 

 

 

 

 

 


